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ABSTRAK
Bunga kol Brassica oleracea&ar. BotrytisL.) merupakan salah satu hasil pertanian yang mudah rusak,
guna menanganpermasalahan tersebut, perlu dilakukan pengawetan untuk mempertahankan mutu
bunga kol. Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk pengawetan tersebut adalah perendaman
dengan garam laut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kosergesianadan
lama perendaman terhadap mutu bunga kol selama penyimpanan dingin dan untuk mengetahui
kosentrasi garam terbaik terhadap mutu dan lama perendaman yang terbaik pada bunga kol. Metode
penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yardjri dari dua faktor, yaitu
perlakuan kosentrasi garam laut dan lama perendaman, pengukuran berlangsung selama 10 hari dengan
2 kali ulanganPelakuan kosentrasi garam laut sebanyak 3%, 6%, 9% dan lama perendaman 10, 20 dan
30 menit. Hasil penelitian emunjukan bahwa perendaman menggunakan garam laut 10g dengan
konsentrasi 6% dan waktu perendaman selama 20 menit menunjukan hasil terbaik setelah dilakukan
pengamatan selama 10 hari.

Kata Kunci: konsentrasi garam laut, bunga kol, mutu bungal&oia prendaman

ABSTRACT

Cauliflower (Brassica oleracea var. batrytis L.) is one of the perishable agricultural products.
Handling theseproblems, preservation is hecessary in order tomaintainthe quality of caulifl ower. One
technique that can be used for presevation is soaking with salt. The purpcse of this study wasto
detamine the effect of salt water concertration and soaking time on the quality of cauifl owerduring
cold storage and to detamine the best salt concertration on quality and the best soaking time on
cauifl ower. This reseach method uses a Compgetely Randonized Design (CRD) consisting of 10
treatments and 2 replications with a concertration of salt (NaCl) of 3%, 6%, 9% and soaking time of
10, 20 and 30 minutes. The reaults showed that soaking using table salt (NaCl) 10 grams with a
concentration of 6% and soaking time for 20 minutes showed the best reallts after 10 days of
observation.

Keywords: Cauliflower, mldstorage, salt concertration, immersion time
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PENDAHULUAN

Produk hortikultura merupakan produk hasil

pertanian yang berupa sayuran dan buah buahan
yang dimarfaatkan secara luas untuk mementhi

kebutuhan masyarakat (Samad, 2006) Produk
hortikultura memiliki sifat yang perishalde, artinya
produk yang mudah mengdami kerusakan.
Perangaran produk hortikultura yangkurangtepet,

mengekibatkan poduk mengalami kerusakan kaik

secara fisik mayoun kKkmiawi. Produk hortikultura
rentan terhadap srangga dan penykit (Pitaloka,
2020) Maka dari itu perlu dilakukan penanganan
pascapanen berupa proses pangawedn dengan
tujuan mempertahankan mutu produk bunga kol

tersebut. Salah satu produk hortikultura yang
memerlukan proses pengavetan adlah sayuran.
Sayuran ®gar setelah panenbiasanya disimpan di

ddam suhu dingin agar tidak cepat mengalami

kerusakan yang disebabkan oleh suhu lingkungan
yangtidak terkontrol.

Penympanan jpoduk hortikultura sgar
dimaksudkan untuk memperpanjang daya simpan
dalam kondisi tertentu untuk menjagakuaitas
produk, selain itu untuk mendhindarkan kapasitas
berlebih produk sejenis ke pasar, ketersedaan
produk sepanjang tahun yang teratur dan
meringkatkan keuntungan produsen atau petani
(Kusumiyatiet al.,2017)

Bunga kol (Brassica oleracea var. Botrytis L.)
merupakan jenis taraman sayuran yang termasuk
dalam keluarga  taraman buma-bungean
(Cruciferae) yang beasal dari Eropa,dan pertama
kdi ditemukan di Cyprus, Itaia Selatan dan
Medterania, masuk ke Indonesia pada abad ke-19.
Di Indonesia masyarakat mengeral sayuranjensini
sebagai bunga kol, atau cauliflower. Bagian yang
dikonaums dari sayuran ini addlahmasa bungaga
(curd). Bunga kolumumnya berwarna putih bersih
atau putih kekuning- kuningan (Luthfiana et al.,
2019) Bunga kol termasuk tanaman yang
mempunyai batang teggk pendek, daunnya
berbertuk bujur telur atau panjang dan bergerigi,
tandgkai bunga dan pangld daun menebd, serta
menglesilkanmassa bungayang berwarnaputih dan
lunak. Daunburnga kol umumnyalebih parjangdan
lelkih sempit dibanding burga kol. Daun- daunyang
tumbuh sebelum berbentuk massa burga, umumnya
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berukuran kecil dan melengkung untuk melindungi
bunga. Penditian dlakukan degan tujuan urtuk
mengetahui pengaruh kosentrasi air garam laut dan
lama peendiman terhadgp mutu bungakol selama
penyimpanansuhu dingin dan untuk menggtahui
tingkat kosentras air garam padabung kol yang
dapat mempertahankanmutu bunga kol yangterbaik
dengn kongntrasi garam laut 6% (Herman, 2015)
Konsentras sebesr 2-5% dapat menghamba
aktifitas mikroogaiisme pembusuk serta dapat
mendhambat aktifitas ar dari bahan yang
meryebalkan  petumbuhan  mikroorgansme
menjadi tergangyu. Perelitian menggunakan sayuran
bunga kol yang di rendam dengan garam laut
bertujuan untuk mencegah pertumbuhan bakeri.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penditian ini dilakuken di  Labomtorium
Pagapanen dan Labaatorium Sumber Daya Alam,

Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Udayana

pada tanggal 2 Maré&t3 Mei 2020

Alat dan Bahan Penelitian

Bahan baku yang digurnekan pada perdlitian ini
adalah bungakol, garam laut urtuk larutan garam
laut 3% diperolehdari campuran5g yang dilarutkan
kedalam 1000 ml air, urtuk larutan garam lau6%
dipeoleh dari campuran 10g dan 1000 ml air
aquadks, untuk larutan garam lau®% diperoleh dari
campuran 15g dan 1000 ml air aquackst, dimana
bunga bunga ddapatkan dai petani di Desa
Candkuning, Kecamatan Baturiti, Kabumten
Tabana, Provnsi Bai. Pemanenan bunga bunga
dilakukan petani padapagi hari, panenbunga bunga
berumur 55-60 hari. Setelah bunga bupga dipanen
akan dilakukan tahap sotasi. Satas padabunga
bunga yangdigunakan ntuk penditianini dengan
kriteria tidak rusak, tidak caet, tidak luka secara
mekans, tidak busuk dan tidak terinfeksi oleh

penyekit.

Alatyangdigunakanddamperglitianini antaralain:
Syrofoambox ukuran52 cm x 38 cmx 33¢cm, pisau
stainles, sendok, kaskom, show case, Colorimeter
(Model No:PCE- CSM 1), timbangan digital (merk
AdverturerTM Pro Av 810, Texture Andyzer (TA
XT plus), oven, cavan, chamer, erlemeyer, slang,
plastisin, kaet, lakban.



Rancangan Penelitian

Penelitianini menggunakanRancanga#cak Leng

kap (RAL) Faktorial yang terdiri dari 2
faktor yaitu faktorpertamayaitu konsentrasgaram
lautyaitu : 3% (A1), 6% (A2), 9% (As) faktor kedua
yaitu lama perendamapaitu : 10 menit(B1) 20

menit (B2), 30 meni{Bs) dan di tambah gkontrol.

Sdiap perlakuan diulang sebanyak?2 kdli, sehingga
akan di peroleh 21unit sampelpercobaan. Data hasil

pengamatan dianalisis menggunakan analisis sid

ragam untuk mengetahui tingkasignifikansi
pengaruh perlakuan tingkat konsentrasi

maka selanjutnya dilakukan Uji Beda Nilai R&tata
menggunakan Uji Duncan.

Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Bahan

Peasiapan bahan di awai denganmelakukansatasi
awa bungakol yang di peroleh dai petani di Desa
Camdikuning, Kecamatan Baturiti, Kabumten
Tabanan, Provinsi Bdi. Bunga kol yang telah
disortasi beratnya berkisar 150-200 g dergan
warna bungakol kekuringan segar. Kriteria burga
kol yang di gunakanadalah mutu yaitu berwarna
kekuringan besih, tidak caca, atau tidak busuk
akibat mikroorganisme lainnya.

Perendaman dan Penyimpanan

Tahap grendaman deigan konentras garamgaram
laut dilakukan dexgan melakuskan pergerceran
menggurkanaguadederl ebih dahulu sesuai dengan
konsentras yaitu:

a.kontrol: tanpalarutangaram

b. 3%: diperoleh dari campuran5g garam yang
di larutkan kedalam 1.000ml air aguades

. 8%: diperoleh dari campuran 10g garam yang
di larutkankedelam 1.000 ml air aquales

d. 9%: diperolehdari campuran15ggaramyang
di larutkankedalam 1.000ml air aquaes

Sdelah itu burga kol di rendam didalam baskom
yang berisiair aguadesdangaram slama 10, 20 dan
30 merit. Sesuai perlakuan @n kemudian bungakol

di tiriskan terlebih dahulu. Bunga kol yang telah
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laruta
garam laut, pengaruh perlakuan lama perendama
dan pengaruh interaksi kedua perlakuan terhad
setiap parameter yang diamati. Jika hasil sidik raga
perlakuan menunjukkan pengaruh yang signifikan E A AMBO

diberikan perlakuan di simpan pada suupPs3 .
Penyimpanan pada suhu dingin dilakukan selama 10
hari dan di amati setiap 2 hari sekali perubahannya.

Parameter yang Diamati

Susut bobot

Pengukiran susut bolot dilakukan degan
menmbang bunga kol dengn menggungkan
timbangananditik. Penimbanganbera awal burnga
h?l di timbang setelahdiberi perlakuandan berat
akhir di timbangketika hari pengukiran berikutnya
Hengan dua kdi ulangan.Data peubghan susut
bﬁ)bot disgjikan dalam persen dandi hitung dengn

017kebagai berikut.

g%aenggunakan rumus susut bobofPurnomoet al,

—op M TLR.....[]1]

keterangan:
wa = berat awal (g)
wb = berat akhir (g)
Warna

Pengukiran warna dan ukur simpan diukur
merggun&annila color differencedengan apikas
colorimeter research labtools versi 3.5.2. nilai yang
digunakan ddam ardisis data ad#ah nilai color
difference yang dhitung dengan menggumkan
rumus sebajai berikut (Edowaiet al., 2017)

YO Wiz ¥ z Yozé . [2]

Keterangan:

YO 471 @AAOAAAAQAT A

Yoo 0AOAAARGAKIAC AT AP
Y O0OAOAAAABAE(EEAOD
Yo 0AOAAAGIARIACEOOD

Kadar Air

Prinsip analisis kadar air adalah proses penguapan air

dari suatu bahan dengan cara pemanasan. Penentuan

kadar airdidasarkan pada perbedaan berat sampel

sebelum dan sesudah pemanasan. Prosedur analisa

kadar air adalah sebagai berikut:

1. Cawan kosong yang digunakan dikeringkan dalam
oven selama 1 jam, kemudian didinginkan selama



15 menit dalam desikator. Setelah dimgoerat
cawan kosong kemudian ditimbang.

2. Sampel ditimbang seberat 10gram kemudian
dimasukkan dalam cawan kemudian dikeringkan
dal am oven selama 2 | al - LI -

3. Kemudian cawan didinginkan dalam desikator : ot
selama 30 menit dan setelah dinginindbang .
kembali. Pl it T

4. Setelah ditimbang, cawan tersebut dikeringkan! . '
dalam oven selama 2 jam sehingga didapat berat
konstan.

5. Persentase kadar air dapat dihitung dengan rumugaju respirai (mg/kg/jan) =
sebagai berikut (AOAC, 1995).

Gambar 1. Skema Alat Laju Resyasi

+h ——Fpnmb..... (3) fp X (ml blanke ml contoh) x N HCix BM CO;
Bobot produk (kg) x waktu (jam) [3]
Keterangan:
. Keterangan:
Ka - kadar air Fp : Faktor Pengencer
wb : berat basah Ml blanko : Toples yang kosong
wk : berat kering MI contoh : Toples berisi sampel
N HCL :0.01
Tekstur CO, - 44
Waktu : Waktu selama inkubasi

Pengukuran kekerasan pada bunga k
dilakukan dengan menggunakan &éxture analyzer
(TA. XTplus, England). Padaexture analyzer Uji organoleptik yang dlakukan berupa
digunakan probe silinder dengdiameter 0.5 cm dan pengjjian terhadp keruskana fisk dan aoma
kecepatan probe diatur 10 mm/detik untukerhadip bungakol oleh15 orangpanelis dengan uji
menembus bunga kol dengan kedalaman 20 mrhedonik denganskor 1-5. Nilai yang diperoleh pada
nilai kekerasan dinyatakan dalam satuanfdtge tiap smpel akan dijumlahkan kemudian dibagi rata-
(kgf). rata untuk merentukan hasil akhir dari uji

organdeptik yangdilakukan.

C[Iin Organoleptik

Laju Respirasi

Laju Respirasi buah ukur dengan mengukur jumldgerusakan Fisik
CO; yang dikeluarkanSampel di tempatkan pada
stoples kedap udara disimpan pada s@r@°C
showcase Pengamatan dilakukan setiap hari
selama penyimpandi® hari. Proses pengukuran laju
respirasi, mulanula disiapkan bahan Larutan
phendftaleinl%, larutanHCL 0.1N,larutari NaOH
0.1N, larutan Ca(OH) ON. Kemudian alatlat yang
digunakan seperti pompa udara, selang plastik, ka
gelang, erlenmeyer. Menurut Nurlatifahal. (2017)
rumus dan gambarlaju respirasi metode titrasi
sebagai berikut:

Kerusakan fisik padabunga bunga menggunakan
penilaian secara sujektif yang dlakukan oleh 15
orang pandis dari Fakutas Tekndogi Pertarian
Universtas Udayam. Perilaian ini dilakukan
dengan kenampakan dengan mengguikan skor
subjektif, kriteria i tingkat pembusuk dapatdilihat
'%ztada Tébel 1.
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Tabel 1L Kriteria Uji Tingkat Kerusakan

Deskripsi Skala Numerik Keétérangan

0% rusak 5 Tidak adanya kerusakan

25% rusak 4 Terjadi perubahan warna pada bunga bunga

50% rusak 3 Terdapat bintik hitam di sekitar curd buriganga

75% rusak 2 Perubahan dan adanya bintik hitam disekitar curd bunga bunge

100% rusak 1 Terjadi perubahan warna dan berjamur disekitar curd bunga bt
Sumber(Hasibuaret al, 2020) peroleh dengan menimbang berat awal dan berat
Uji aroma akhir produk,(Purnomoet al., 2017) Berdasarkan

hasl ardlisis sidik ragam menunjukkan bahwa,
perlakuan yang dberikan dengan peendaman
mengguwakan larutan garam dergan konsentras
yang bebedaterdapatperbedsan yang snga nyata.

Pengiianterhadaparomabungakol dilakukan
denganuji skor, untuk mergetahui tingkat
kesukaan pandis terhadap aoma skaa

numerik (Hasibuaret al, 2020) Begitu pua terhadap susut bobot bunga kol pada
HASIL DAN PEMBAHASAN hari ke 2, 4, 6, 8, 10, sedandkan pada hai ke 0
perlakuan tidak bebeda secara ryata (P>0,05)

Susut bobot terhadapsusut bobot.

Susutbobot merupakansalah satu parameter yang
meneminkankesegaran, nilai susut bobot di

50 -

40 -
30 -
20 -
10 -
0 -

AlB1 Al1B2 A1B3 A2B1 A2B2 A2B3 A3B1 A3B2 A3B3
PERLAKUAN

NILAI RATA -RATA

Gambar 2. Grafik nilai susut bobot dari masiigasing perlakuan

BerdasarkarGambar 2 Dapat dilihatpada grafik  bobot paling rendah addah A:B, (perendaman
bahwa susut bobot pada bunga kdlilhaji lanjut garam laut6% dargan wakiu 20 menit) yaitu
duncan yang menuwnjukkan bahwasusut bobot sebesar 2837% lebih rendah dari perlakuan
paling besar terjadi pada perlakuan Py (kortrol) lainnya. Pdakuan B dan A:B. berada pada
yaitu mengalami susut bolot sebesar 45,02%. kelompok yang bebeda berarti terdapat perbedaan
Sdanjutnya diikuti oleh pelakuan AsBs sangat nyata yang @elami oleh bungakol dergan
(perendaman dergan konsertrasi garam laut9% perlakuanP0OmaupunAB; dalam hal susut bolot.
dalam waktu 30 menit) yaitu sebesar 40,8%%. Penuunansusutbobot bungakol mengalami proses
Keraikan susut bobot yang tinggi menyebakan transprasi dan resgrasi. Proses transprasi
terjadinyakerusakanpadabunga kd. Hal ini berarti merupakan proses keluarnya air (H,O) dari dalam
kerusakan tertinggi terjadi padabungakol dengan  jaringan taraman ddam bentuk uap air. Proses
perlakuan P,. Pelakuanyang menghasilkan susut
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trangpirasi  menyeéoabkan  perurunan  kuditas
produk akibat berkuramgnya air yang berdampak
padapenysuan bobot produk (Hayatiet al, 2017)
Begitu juga dergan respiras akan meryebalkan
Padasuhudingin dan perlakuan degan peendanan
menggunakan garam dlam waktu tertentu dapat
menekan prosestrarspirasi, respiras dan pengruh
mikroorgarisme (Asgar, 2017) Suhu akan
mempergaruhi  proses trarspiras dan respiras
semernara garam akan menghanbat aktivitas
pertumbuhan mikroorganisme dengan cara
mengenddikan aktivitasair dari bahten pargan dan
menyebalkan mikroorganisme itu sendiri (Astuti &
Syamhudi, 2014)

Warna

Warna merupakan satu parameter mutu yang
berhubungan dengan eoma dan tekstur produk

Tabel 2 Ratarata warna kembang kol

kehlangan berat padasuetu produk parganyang
dismpanpada krun waktu tertertu (Saputriet al,
2019) Kehlangan @ danberatbaban pangan aén
merurunkan mutu bahan

pargan (Hasibuan et al, 2020) Pengukuan
perubahanwarna pada buga kol menggurakanaat
coorimeter. Pada bunga kol memperlihatkan
perbedaanwarna padasetian perlakunarnperubahan
warna (mengunng), batang menglerut, kemudian
terjadi  pembusukan. PRerubahan warna tersebut
menandalan bungakol sudahmengdami kerusakan
seiring derganlama penyimpananbungakol Prases
peunakan paa sayuran berkaitan dergan proses
tramspiras yang mernyebalikankandungn ar dalam
sayuran menjadi berkurang sehingga sayuran
mengalami

Perlakuan Hari Ke 0 Hari Ke 2 Hari Ke 4 Hari Ke 6 Hari Ke 8 Hari Ke 10
PO 4847 ab 4052 abcd 4467 bc 4431 c 2252 a 1910 a
AlB1 4274 a 4331 bcd 3839 ab 3087 ab 2825 b 2028 a
AlB2 4553 ab 3540 a 4470 bc 4122 bc 3332 ¢ 2818 b
Al1B3 4141 a 3696 ab 3453 a 3976 bc 4338 e 3433 ¢
A2B1 4604 ab 4686 d 4775 c 4034 bc 3797 d 2668 b
A2B2 4337 ab 4112 abcd 3892 abc 3916 bc 3604 cd 3449 c
A2B3 5049 ab 3784 abc 4805 c 4067 bc 3845 d 2883 b
A3B1 5151 b 4204 bcd 4549 bc 3553 bc 3701 cd 2787 b
A3B2 5070 ab 4417 cd 4615 bc 2220 a 2922 b 3411 c
A3B3 4727 ab 4431 cd 3803 ab 4257 ¢ 3503 cd 3268 c
Keterangan : Huruf yangsama di belakang nilai ratata pada hari yang sama menunjukan perlakuan berada pada

kelompok yang sama dimana nilainya tidak berbeda secara nyata (P>0,05)

Berdasarkan TabeR. Menunjukan bahwéhasil
ardlisis gdik ragam ddapat bahwa tidak terdapet
perbedaan penguh scaa nyata (P>0,05) antar
perlakuan terhadap mutu bunga kol padahari ke 0.
Sedan@gan pada hari ke 2, 4, 6, 8, dan 10
menunjukan bahwa terdgpat perbedaan pengauh
yangsecara nyata (P<005) artar perlakuan terhadap
mutu bungakol. Sampai hari ke 10 nilai warna
terendah ditunjukkan oleh perlakuan Py, yang
memiliki ratarata sebesar 19,10 jauh berbeda
dengan perlakuan A;B, yang memiliki nilai rata-
rata warna paling tinggi. yaitu ssbesar 3449. Ha
tersebut menuwnjukkan bahwa pererdaman deigan
konsentras 6% ddam waktu 20ment mampu lebih
baik ddamha mempertaharkanwarna
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